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Pujisyukur kehadirat Allah SWT sehingga Prosjding Seminar Nasjonal Bosais Vl

dapat teruujud. Tema yang diusung pada SEMNAS EOSARIS Vl kali ini, adalah. Re+Habilat

Sorvict9 ,nd Prcducb Tmhnolo0l tovefll Atoan Ec!,nonic Co,nmunity. Budaya dan

tradisi yang dimiliki bangsa lndonesia dapat diintegrasikan dalam konsep baru sesuai

kehidupan masa kini rnelalui kemajuan teknologi unluk menghasilkan karya yang padu secara

hamonis de(Ean unsur rnodemitas. Sdnn.3 BOSARIS Vl diseleoggarakan p€da tanggal 20

September 2014.
'terna RelH.iifl S.nlc.! ,nd Prduc,s fBdnology low.td Asean

Eco,,o',lc Cqnmunry yang beradi Pomulihan Teknologl Pelayanan dan Produk

m€nghdapi M6yarakat Ekonomi Asean, diusung untuk menjalrab tantangan pemerintah

dalam k8bijakan peningkatan Sumber Daya mnusia yang nEmiliki daya saing bangsa agar
mampu oksis dalam pedarungan global. Adanys diskusl ilmiah yang berkaitan dengan tema

ini akan sangal membantu dalam rnenghimpun berbagai gagasan kEatif dan inovatif secara

beftelaniubn dalam persaingan global. Pertembangan lT dihaBpkan dapat rneningkat(an

knaiftas ya{ [ErEgo[tirdkan derEan btap bepegang pada kecerdasan dan kearifan

lokal. [&a6ia lndooesia sebsgai pehku pembangunan rnerupakan npdal utama kebertEsilan

bangsa. yang jujur, torbuka, dan rnempunyai kedekalan dengan alam dan dilandasi oleh

spldual kuat diharapkan mamFr rrEmbangun lndon€sia yang maju pada masa yang akan

datang rnelalui befiagai karya*anla yang dihasilkan.

Prciring Seminar Nasboal Bcads Vl pada kesempalan ini disusun dan

dikslompoltan dd8m tiga kategod, yrnu kabgod makalah Udang boga, katogod makalah

bidang hrsana dan kategod matslah bilarE das.

Ucapan terima kasih kami sampaikan k€pada para pemakalah yang ikut

berparlisipGi serla seluruh dhak yang rn€mbantu kslancaran pelaksanaan dan p€nyusunan

procldlng S€minar Nasional Bocsris Vl. Pennohonan maaf juga kami sampaikan apabila

tedapat kesalahan atau ketdaks€apurnaan dari kogialan ini, sornoga hal ilu menjadi

masukan positif bagi kesempuma8n legiabn Seminar Nasional Bosaris di tahun bedkufifa.

Surabaya, September 2014
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POLA REKRUTiTEN DAN JERATAN HUTAI{G PEKERJA SEKS
KOMERSIAL DI AREA LOKALISASI

llutimmrtul F.id.h
Jurusan PKK FT Universitas Neged SuGbaya

Abrt..lc Selutuh lokalisasi di Jawa Tknur diEncanakan akan dilrrtup secarc

serenlak pada lahun 2014 ini. Teda8 dua dbkursus yang m€ncuat le*ail
p€nutupan lokalisasi teEebul, di sstu sisi penulupan lokalisasi akan
b€rdampak pada hilangnya pekeiaan waEa yarE merEgantungkan
p€rckonorniannya dari bEnis p.ostitr.,si. 0i sisi lah, prcolitusi tolah menierat

banyak wanita s€bagai korban trariddrg s€da rusaknya sidem moral dan

elika mGyarakat. Menilil dua dbluGus diAas, pgneliti akan monguak pola

rofrul,nso Pekeda Seh l(omelsial (PSK) di area lokali$si dan pola jeralan

hutang yang dilakukan oleh G€mo kepada PSK Kedua hal tersetut akan
diungkap dengan settirE lokalis.si oolly dan Jard(. Penelitian ini nrorupakao
ponelilian d€$kiff kualitalil. T€kni* porEumpular dala dengan oboeNasi,

wawancara, dan dokument6i. Hasil dari kaiian ini addah : Pola lrkrutnen
poloria 6ol(s di lokalis6i melaluisnpal mod€I, yaitu j (1) ajal€n orarE d6kal
(saudara, teman) untuk bok€ria di koh dengan iming-iming go,i ysng b€sac
(2) dijual oleh koluaea dekat (suari, ayah, alau bu) unluk menutup hulang;
(3) socata sadar datang Is tempst lokalbasi unt* bekeda sebagai p6keda

soks; dan (1) ditip ol€h ag€nl yarE mercari wanita perpad keda di lempal
umum. Adapun poh pratar hutaru yang dilakukah mtEikaii kepada PSK

mo.€mFrh tba tatEpan, yatu:('l) dib€d hularg s6!ai jumlah yaru
dihJtuhkan; (2) pinjaman bodunga diangsur s€liap bulan; (3) percawdan
dan ancaman ftak bol6h kelu4 dari lokalisasi ssnpai hutary lunas; dan (5)
gaiidibayar s6tiap bulan do{6.r p€,!enta6€ 60 : O (PSK: muc&.ri). oorEan
demikian, iadrcan gGtilrrsi di lokalisasi l€lah memenuhi kdtoria dran
tra,tbking, yang s€pat'Jtnya s€g€ra dituntaskan.
l('t! tfuncl : Pekerja S6ks KomoEial, Lokalis6i, ekonomi, rck.utnen

30

Pondrhuluan

Proslitusi di alea lokalisssi masih tumbuh di beberapa wilayah di lMmesia.

Pada bhun m12 brdapat 47 lotalisssi yang tersebar di 33 kabupabn/kots di Javra Timur

dengan jumlah 7.121 oiang PSK dan 1.031 orang mucikari. Pada bhun 2014 ini, masih

tersisa 22 lokalisBi yarE brsebar di 5 kabupalen-koh deogan iumlah 1200 orarE PSK

(Pemprcv JATIM, m11). Ponurunan jumlah lol(alisasi ters€h,t s€iring dengan kebijakan

pemednbh s6jak tahun 2010 yang mencsnangkan pDgram penutupan lo*alisasi dan alih

prDfesi secara bertrhap di Jawa Timur (KesE Jalim, ml2). Pr6€s penufupan lokalisasi

tidak tedepas dan Eo dan konha, yang berujurE pada demonsfai, dan konfrik sosial.

MasyaBkat yarE tertena dampak hrEsung alih fofesi PSK rnembontuk brum penolakan

lerhadap pDgram ini. Jika dampak s6ial ini diabaikan, akan muncul potensi benilFbenih

koofik s6ial baik vertikal maurun lloizontal.

K€bqEdaan lokalisasi rn€mbodkan efuk domino peGdaran minuman k8r6,
Narkoba, psnyebaran HIV/A|oS serh p€rilaku kriminal lainnya. Tidak hanya itu, lokslisGi
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juga menggerakkan denyut perekonomian warga sekitar. Penolakan lerhadap penutupan

lokalisasi tidak sebatas dihkukan oleh PSK dan mucikari, letapi iuga warga yang

menggantungkan kehidupannya dengan bisnis haram ini.

PSK sdalah para pek€rja yang bertugas melayani aktivihs seksual dengan

tujuan unfuk mendapat(an upah atau imbalan dari yang telah memakai jasa mereka. Di

lndonesh, pelacur (pekeda seks komersial) sering disebut sebagai sundal atau sundel lni

menunjukkan baht|a prilaku ini sangat buruk, hina, menjadi musuh masyarakat dan

dianggap sebagai sampah masyackat. Kehidupan seoEng wanita pekeia seks komersial

merupakan fenomena yang tidak dapat ditedma sebagian kalangan masyarakat. Wanila

pekeia s6ks komcrsial dipandang sebagai mahluk yang menyandanO slercotip negatf dan

dianggap tidal pantas menjadi bagian dari masyarakat (Kadono, 1999).

Syam dalam peneliliannya di beb€rapa lokalisasi di Surabaya menguraikan

bahwa wanita p€keda seks komersial selalu meogalami kooflik dalam dirinya, baik koniik

kepeniingan antara rasa membutuhkan uang dan perasaan b€rdosa. Kehidupan PSK

berda dahm dua kutub yarE bersebrangan antara tawa dan tangis. Tawa sebagai

konsekrvensi perannya sebagsi penghibur dan langis yang berada di kedalaman

sanuberinya.0i parEgung d-.pan, PSK tampak tjdak mempersoalkan urusan moGL,

sgsma, maupu Tuhan. S€bab psnggung depan itu memang tidak ramah untJk kehadiran

Tuhan, flalagi meogekg€sikan keberagamaan. Namun, panggung belakang adalah

antihsis dari somua itu. lbral ruarE ganti yang tidak boleh diketahui oleh siapapun, di

parEgurE bdake€ ltu PSK bemaha msnemui diinya sendiri: msleflelGikan kehendak

dirinya. Oianhra dua panggung tersebut ada ruang ketig€, s€buah ruang residual yarE

momungkinkan PSK ms{adi dirinya serdiri. Di ruang resilual itulah, Tuhan hadh. Nama

Tuhan mssih ksrep diseht, msski lirih dan sayup, Tuhan hadir dalam bentuk yang

subj€kt'f dar impelsonal (Syam, 2010: 15).

Lebih hniut Koentiorc (1996: 50) mengemukakan bahrya wanita pekeda seks

komdsid merass lidak anan pada slstJsnya sebagai wEnita pekerja seks komersial dan

mer6a khasatjr epetila sbtBrrya dikebhui masysrakat Huhbarat (2004 : 76) dalam

pon€lithnnya m€nemukan bahYJa adanya keinginan untuk tirak diasingkan dari lingkurEan

menlEbsbk{r vratila peksja s€ks komersial menubd status sabagai wanita pekeda s6ks

komeGid &ngan berpuraflfa monjadi anggota masyarakal biasa sehingga interaksi

dongan lingkur{an setita btap brl{a, Banyaknya risiko yang harus dihadad juga dapat

memin murnlnya kfiflll dalam dirirflanita pekerja seks komershl. Risiko yang dihadapi

wanita peke4a s6ks komer3isl berasal dari risiko fsik berupa kekerasan dan rcsiko

kesehafi karom penuban penyakil kdamin menular seksual dan kehamilan.

Dalan me{ihat funomena di Indonesia, ienis pekerjaan s€ks dibagi dalam

empal kabgod besar Hassrkan kdteria sfuktur dan sisEm operabnal (Syam, 2010:

7), dhntaranya :

1. Pekorje ssks ialanan
Pekeia seks di Magai jalanan besar di lndooosia. Sang pekeda letih

bersiht ind€penden. K.tika briadi interaksi tak ada perantara ketiga seperti germo

maupun peniaga keamanan. Haga tubuh yang ditawerkan pun H)ih miring.

31
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2. Pek4a seks bar dan kafe

Para pegawai perempuan merupakan pelaku ulama s€bagai pekeda seks

yang didukung oleh pegawai lainnya (laki-laki misalnya). Berperan sebagai

mediator bagi pengunjung yang ingin momDook;.€ mer€la. Transaksi bisa

dilakukan di tempat kerja tdsebut yang akan berlaniut dengan huburEan s€ks di

lempat lain, di holel misalnya.

3. Peke4a seks di lokalisasiirumah pelacuran (brothe4.

Sistem kqa ini merupakan alea yang paling mudah diamati karena

Magai hal. Pelerja seks legalini berada dibawah pengawasan dan aturan dinas

scial. Sistem k4a sangat tertata dimana secara rutin tim kes€hatan akan datarE

s€mirEgu s€kali, misalnya ke area lokalisasi untuk mengecek kesehatan para

po*erja. Bentuk pr{ram keria yang diialankan oleh dinas scial dan kesehatan'

dalam bentuk pemberian alat kontsas€psi, pembuatan iadwal olahraga pagi dan

sejenisnYa.

4. Pekerja S€ks Or in€

Pro6lilusi online msrupakan modus baru prostitusi l€Iselubung dengan

memanfaatkan media digihl. Peflawaran via on.line lelatif letih aman, modem,

dan membiirik beragam kelas s6ial. Prostihrsi online ini banyak melibat(an

t€maja usia sekolah.

S€cara spesfik, petElithn ini letih memfokus pada p8kerla seks di area

lokalisasi. Secara stuktucl, prclitusi di arBa lokalisasi melibafian kinerja germo,

mrcikari, calo, pek€ria koamanan, ponlaga patkh, hingga pekeria seks itu s€ndid dengao

babs keria yary ,etas dan prcfusiooal. Sistem pekerja s€ks cenderuflg mempunyai

hubungan yang becifat lempomr insirental. Stategi ters€bot tampak pada mekanisme

keda dengan btilah shon fine dan bq line b@kit g yang senuanya harya terjadi dalam

waktu tertentu (setengah jam, salu iam, satu malam).

Surabaya s€bagai kota gopinsi di Jawa Timur merupakan kola dengan iumlah

PSK brtesar lingkat Asia Tanggara. Di Surabaya mbalnya bdapat enam lokslisasi

besar, yaitu: Dolly, Jarak, Morcseneng, Dupak BangurEali, Tambak A$i-Kmmil dan

Klakahr8io. Saat ini, soluruh lokalisGidi Surabaya lelah resmi ditutup dan tidak melakukar

t[ansaksi lagi. Penutupan lokalisasi merupakan s€buah keniscayaan. tvlembiaftan

koberadasn lokalisasi sama dengan momtia*8n perbudakan manusia alas manusia.

Kajian ini secara letih s@ifik akan m€ngungkap dua h8l, yaitu : pola rckrufnen PSK di

alea lokalbGi dan pola jeratan hutang ysng dilakuksn deh C,emo kepada PSK. Kedua

hal brsebut akan diungkap d€ngan s€tting lokalisasi Dolly dan JaEk.

Metode Ponelitian

Penelitian ini merupakan peneiitian deskriplif kualitatif. Untuk mendapatkan dala
yang akurat, peneiitiakan melakukan wawancaG mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Subiek utama penelitian ini adalah PSK dan mucikai di area lokalisasi. Adapun dala

infumasi pendukung adalah sumber lain yang dianggAp perlu untuk diminta kelerangan

dan infomasiyaitu, tokoh agama dan masyarakal, RT/RW, lurah, dan warga yang tedibat
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langsung dalam tisnis prostilusi. Lokssi p€nelitian difokuskan di lokalisasi Dolly dan Jarak

Surabaya. Analisis data menggunakan analisis isi co enl analysis dan analisis deskriptii.

Oleh kacna itu, analisis dilakukan selama d8n set€lah kegiatan p€ngumpulan dah
berlangsung. Pengujian kesbsahsn data dilskukan dengan kelslitjan dan triangulasi data.

Triangul6i adalah bknik pemerikaan keabsahan data yang melibatakan sesuatu yang

lain di luar data untuk keperluan p€ngecekan ahu sebagai pembanding terhadap data

(Moleong, 20001178). Triangulasiyang dilakukan adalah fiangulasi sumber dan teori.

H,3il dan P6fibah88n
L H.sll Psoslitien

a. Pola RelrutD.i PSK dlLol(llilrri
Untuk rn€rEungkap pda rckrutmen PSK yang dilakukan mucikai, peneliti

melakukar yraHancara kepada para PSK di area, didapat(an b€ragam infofinasi terkait

prcses kebdiMan ddam tisris hram ini. Dad 6 nara sumbef yang diwaviancarai,

terdapat liga pda rBkrufiEn PSK yaitu :

1). Ajakan orang d€*al (saudara, teman) untuk bet(eria dikota dengan iming-iming

gaji yang besar. Bokoria ssbagai Psk€rja S6ks hrkanlah hal yang diharapkan. Hal

brs€but toradi kaBna kgluguan d8l himdhn okmomi, yarE mengharuskan

seorang yranite bokoda di kola. Sinb (hkal nama asli), dia dirayu tetangganya

bekeI,a d€rEan gaii yang besa. Ketika ditanya, jonb p6k6iaan yang akan dijalani,

tenan lersebul hanfa n€njolasfEn bahva poferjaarnya mudah dan s€mua

wanila Usa m€rjalaninya. Bukanlah harapan dan inpian Sinta unluk meojadi

pekerja s*s. Namun demikian, setelah bngisan air mab tertumpah di awal

men dani kehirupan k€lam di lokalisasi, Sinh akhimya p6rah Gngan kenyaban

(Hasil wawanc€ra dengBn Sinta, 12 Juni m14). P€rbtisa s€rupa teriadi pada diri

Sudi (bukan n€ma asli). la seorang iande &ng6n dua anak yang ditinggal pergi

ol€h suaminya. Surti merdapat Eyuan sepupunya deIEan dalih ada lovongan
pokedaan di setuah bko. Setibanya di Surabaya, Surli diserahkan kepada

seor-ang mucikari unt k bokeria di kamke ssbagai penghibur bmu (HGil

vlEwancala dongan Surti, 12 Juni 2014).

2). Dijual oleh keluarga dekal (suarni, a!Eh, stau bu). Ninlk (nama samaren), Ninik

bekerja di sebuah kardoke dl arBa bly, ia borfugas m€nomani minum minuman

ksras para lelaki dan jwa msmbori layanan lain s8uai permintaan bmu. Setiap

sole dianbr suaminya msnuju bmpat lokallsasi dan di,{rmput saat menjelang

pagi. Di pagi had, ia sebagai seorang isfi dan iugs ibu dad tiga anaknya. Di

malam hari, ia dipaksa suaminya bok€da sebsgai nEnite peflghibur. Kehidupan

sep€rti ini sudah dijalani €mpat tahun lamanya. Ninik tidak tisa b€rkelit dari

tekanan suami, kaEna hutang yang menumpuk serla suami lidak bekerja (Hasil

wawancara dengan Ninik, 17 Juni2014). Kondisiyang hampir sama terjadi pada

Eka (Bukan nama samaran), nanita yang b€r6d dari Jam Tengah ini dijual

suaminya kepada mucikari di Dolly. S€tie hian, suarninya datang untuk

meogambil uaog yang didapafiannya sebagsi nanib p€nghibur. Tirak hanya itu,

I
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Ninik sering mendapat perilaku kasar dari suami jika tidak mendapal cukup uang

(Hasilwawancara dengan Ninik, Juni 2014).

3). S€cara sadar datang ke lempat lokalisasi untuk b€keria sebagai pekerja seks. Hal

ini briadi karena kondisi psikls yang tidak shtil sena keinginan lari dari kenyataan

hidup. Rani (bukan nama asli), meninggalkan rumah karena merasa kehidupannya

telah hancur. Rani telah kehilangan kehonnatan. Lelaki yang dicintainya

menghilae dengan meninggalkan aib pada diri Rani. Dalam situasi psikis yang

laul dan k€hkutan menghadaFi masa depan, Rani memutuskan lari dari rumah

dan bek€rja sebagai pe*eria seks (Wawancara dengan Rani, 15 Juni 2014).

4). Makelar mencari wanita di tempal umum dengan dalih dicarikan kda dan

dijerumuskan ke area lokalisasi. Pencarian wanila penghibur juga dilakukan

dengan menyebar agen di berbagai tempat umum. Para iten akan mencari

wanita yang hmpak kebingungan di tempat umum. Agen mendapat komisi dari

mucikari iika boftasil mendatangkan Mnita yang dipesan (Wawancara dengan

sulkan, 13 Mei 2014).

b. Pola Jent n HuLng dl Lokallra3i

Sebagai upaya melangg€ngkan keboradaan PSK di lo*alisasi dan

rn€minimalisir rcsiko larinya PSK, brdapat pola FEtan hutang yang meniebak

PSK untuk tetap b$tahan di lokalisasi, welaupun kondisi lerseful bertolak

b€ld(aN deogan hati nuraninya. Untuk merElusuri hal tersebut, perEliti

melakuksn wawancal8 dengan eks mucikari Dolly. Pola ieratan hutang dijalankan

deryan hhapan e€bagai bedkut :

1) Para PSK dibwari hutang untuk m€menuhi kebutuhan keluarga, seperti :

membangun rumah, pendidikan anak, pengobatan keluaea inti, memenuhi

kehJtuhan konsumtif, seperli membeli sepeda motor dafl lainJain.

2) Pinjaman yang diberikan berbunga besar. Pembayaran hutang diangsur seliap

hthn dengan meoerapkan sbtem potoruan gaji. Selain hubng di atryal, PSK juge

bdibat hutanq operasional harian. Kedua jenis hubng leGebul diciil setiap bulan

M6a hasil layamn seks yarE diberikan dengan peGentas€ 60 % untuk

mrcikai dan /() % untuk PSK. Besaran persenhe tdak sama antar satu wisma

deruan wisma lainnya.

3) Para PSK mendapat gaji di akhir bulan. Gaji yang didapatGn digunakan sebagian

ufifuk mefibayar hutang avvaldan hutang operasional hadan. Jika m6ih lorsisa,

uang tersebut dikirim kepada keluarga. Hutang hadan digunskan untuk menronuhi

kehjfuhan oper6bml, seperti : make up, fashion, makan, dan lainnya. ' '-.
jeob hutang ini diangsur dengan sistem funga berbunga (Hasil Mwancara

dengar eks mucikari Mly, 5 Juniml4).
Seblah para PSK terierat derEan hutaru be6unga, dilakukan

pengai.dan kebt dan arrcaman tid* boleh k€luar dari lokdisasi sampai hulang

lunas. Kehiiupan PSK berpdar untuk menutup hulang. Seidng dengan

b€rialannya wahu, kompetisianlar PSK unluk mendapetkan tamu kian tnggi. PSK
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Pob R.krutEctr PSK detr
JerirsD Hrt.rg di l.okalissi

I

m

utur llda Rrntll Sirt n{k PobknCik Koarldupa PSK dctgrn fd*ukan Allh Prolc.i &n

pombahasan

Menilik dari h6il peoelitan di atas ter*ait pola rekrutrnen dan jeratan hutang di

lokalisasi telah memenuhi crileria perdagangan manusia (hun trafrckitp). Menunt
UU Nomor 2'l tahun 2007 tentang Pemberanlasan Tlndak Pidana Perdagangan orang,
telah disebut(an bahva yanq disebut trafficking atau perdagangan manusia adalah

lindakan perekrulan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan atau

dtdJ{6l unt* rEnql(,i toUrtilIr
r*rSa-
2. F? rna Dstrr{. dtsE r setap hlb.r
dat h.d ns*rru Eiu
3. S*n fittsrE E€, drr$$ [r]b
pbil1t, urti opo-lirlc i.ir,l.
a. PslgaHlJl da ,Eenao rid* bohn
leluardad lotalsall 3ampai huteng lulas
4. G4i dbayar eliap hrdr ds€an p€r$nlas€
m:()(PSK:mu*ad}

Modf P.rbud.krr

1 Dib€ri jumbh rJlg
dda{iBi di Rlindr S*1 alau

dtrnpdrn da $€lkr.
2. PSX FrS snd uhr t rlr

.dagi hrt,l qxj, d'l F*ts
!.ta d..gn hr$ otd

3. PSK fdu orh, BrnF o'odC

bolllh mdtjdi oucitari
4. Dihbu. ddr p€iaqgar

K.tH.lon mFff kahtr drri
J...t n Lol('li!.al

DS,

l5

yang sudah udzur karena usia dan tidak mampu lagi borsaing dengan yang lebih

muda, mereka tetap berada di lokalisasi dan b€ralih pmfesi sobagai buruh cuci,

dan penjaia s€ks dengan harga obral. Sedar€ PSK yang cukup punya modal

beralih menjadi mucikari dengan menye\{a rumah untuk wbma atau tempat

karaoke yarE menyediakan wanita penghibur.

Karena kewajiban membayar hutang yang harus dibayar, para PSK tetap

dipaksa melayani bmu walaupun positt lerinfeksiPMS (penyakit menubrseksual)

dan juga HlV. ti,lerBka yang tednfeksi baru berhenli melayani tamu ketika sudah

lerkena AIDS. Perilaku hidup tidak sehat ini, meniadisalah satu hktor pe€atnya

penularan PMS dan HIV di arBa loi(alisasi.

Pola rekrulemen dan j€rat hutang disajikan dalam bagan bedkut :

d-r€ deLd (3an !.
r !.*..F d lclb d..'ga'
Sei FT b€!t.
,1 rd€lE &rel (irrnl,
r au) unt t rlglutrp
ll $'It€r p€nd?alan

sadar &tsE k3 hrpal
u'tuk bskBiF !€bagc

{6h 4dr yaE msrcad
, lcria di Enpal unum.

clq dtrl Ptnlpon

PRO5E5
1
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penerimaan sos€orang dengan ancaman kekeEsan, ponggunaan kekerasan, penculikan,

penyakapan, pomalsuan, penipuan, p€nyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan,

Pnjordtan ulang atau msmb€ri bayaran atau manfaat, sohingga memp€roleh peGetujuan

dari orang ysng memegang kendali ata orang lain tersehlt, baik yang dilakukan di dalam

oegala, untuk tujuan eksdoilasi atau mengakibafian o(ang tereksploilasi. l\,lembiarj(an

kebecdaan lokalisasi berarti melanggengkan pedagangan manusia.

Tqeralnya s€oi"ang wanita dalam bisnis fiosiitusi di lokalisasi dapat dipotret

dari bsberapa sudut pandarE. Pertama, Munay menjelaskan kehadiran PSK tidak dapat

terfisah dad koodisi dan prasyarat tingkal dua lertradap lahimya koia dan indushalisasi.

Baik itu diMang pertambangan, j6a hingqa paiyrisata. Pada masa kini, beberapa daerah

di dunia maupun di lndmesia mempunyd keragaman dalam menyikapi mencuatnya

keb6rad6an kegiatan pekerja seks tersabut (Muray, 1998). Hal ini dapat dilihat dari variasi

labr belakang kebudayaan mereka.

Kodua, r€rdahnya tingkal perdidikan rnenFdi pemicu wanita becda di

lokalisasi. Hull be{paMangan PSK t&k mendapafian ruang kesempatan untuk memasuki

ladang pokerjaan yang membutuhkan latar belakang pondidikan setingkal sadana. Selain

itu juga tiadanya kemampuan memadai dalam momsuki berbagai sektor pekerjaan yanO

diatggap lebih bhormat &n beEengsi oHl masyaEkat (Hull, 1997: 2). Reodahnya

perdidikan memhrat kaum pekeda s€ks lak m€mBrnyai daya tar|ar dalam hal memilih

pe*erjaar.

Koliga, alilan Feminisme Marxisrne melihal jatuhnya wanita dalam aksi

'meDalam aliEn ini, ketidakseEraan kekayaan adalah penyebab peleuran. Wanita

saEat mungkin akan m€milih unfuk lnenjual tubuhnya' karena memiual tubuh'

disebabkan karena kekalahan sisbmik. Penift,asan peEmpran yang bersifat stuktural

sebagai prcduk dari kapihlisasi kehidupan. Teoi ini melihat Pelacur adalah korban system

dimana seorang wanlta lidak Maya mendapat akses perBkonomian, wanita ini berusaha

merubah nasibnya untuk hidup bahagia &ngan ialan lnonjualdiri'.

Koempat, pek€rja seks lidat heya hhir karena keteftimpihn ekooomi. Seiring

dengan gaya hirup hedonis, pekda soks ti6 hhir &ri realitas sosial kultural yang

menstimulasinya untuk terjun di dunia pro6tih6i, sepert peflnismbs kultural, tekanan

keluarla, as r6i mabil ol€h individu hingga lahimya hasrat konsumsi yang tinggi.

Pemenuhan citE dan nllai simbditas yaE d@t meoingkatGn g€rEsi soshl ditengah

porgaulan deruan sokilar (Supanan, lSgS: 25).

Sudul pandang di atas lebih mempGisikan rvanita sebagai 'human

e@nomicus', manusia yang pola huupnya hanya unfuk memenuhi kebutuhan perut dan

nafsu. Peny€bab lahimya pkeda seks yang diakibat€n oleh kesulitan ekonomi seperli

yang dijelaskan di atas akar marladi sebuah bahan dari perdebatan hangat iika dilihat dari

pelspektit kultwal dan vdua. Dai peGpeklif sosial kullural ekan brlihal Magai nuansa

yang lolos dari sudut pandang dan hifungEn ekmomi. Banyak orang yang berada dalam

gais kemiskinan dan selubung p{oblem kehidupan, namun mereka tjdak menjadi peker,a

seks dan telap beriuang tertafh-tstih untuk hidup terhomat. Dengan demikian, ada

kekuatan yang mampu menjadikan manusia bbp tegar dan tidak menyerah oleh
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kenyataan, yaitu Wodview tentang kehidupan Cara pandang yang benar dalam menjalani

kehidupan ini yang menyebabakan seseoEng memiliki ketegaran dan kekuatan mental

dalam menghadapi hidup. Kebecerahan kepada Yang Maha Kuasa meniadi faktor kunci

seseo.ang untuk bba suryive dalam hidup.

Daftar Pustaka

Hull, TerBnce. Pelacunn di lndonesia dan Pelembagaannw. 2007. Jakarta: Sinar
Hal.apan.

Koenqaraningrat, 1 986. Metode Wavancara ddan l,hlode-Melde Penditan Masyarakal.
(Penyunting Koentiaraningrat). Jakarta: Glamedia

Simpulan

Eerdasar pemaparan data yang telah disampaikan dapat disimpulkan beberapa

hal berikut :

1. Pda rekrutmen pekqa seks di lokalisasi melalui empal model, yaitu : {'l) ajakan

orang dekat (saudara, leman) untuk bekerja di kota dengan iming-iming gaji yang

besar; (2)dijual oleh keluarga dekat (suami, ayah, atau ibu) untuk menutup hutang

alau sumber pendapatan keluarga; (3) s€cara sadar datang ke ternpat lokalisasi

untJk bekerja sebagai pekerja s€ks; dan (4) ditipu oleh agent yarE m€ncari wanih

pen(3ri keda di tempat umum. Sehingga dapat disimpulkan, ada motif ekommi

dan penipuan.

2. Pola jeEtan hutarE yang dilakukan mucikad kepada PSK msnernpuh tiga

tahapan, yaitu : (1) diberi huhng sesuaijumlah yang dibutuhkan untuk memenuhi

kehJtuhan k€luaea; (2) pinjaman berbunga diangsur setjap bulan dai hasil

rnenjamu tamu; (3) sdain linjamsn awal, ditambah pJla pinjaman untuk

operasional haian; (4) pengaxralan dan ancaman lidak bolsh keluar dari lokalisasi

sampai hutang lunas; dan (5)gaji dibayar setjap bulan dengan persentase 60 : 40

(PSK: mucikari). Dengan demikhn, iaringan prostitusi di lolalisasi telah memenuhi

kribria hu"an hafitckiag, pedagangan manusia fang sepdutnya segera

ditunbskan.

Sar!n

Berdaar hasil penelitjan, penelili memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Peflelitian ini perlu dfindaklanjuti dengan menyusun kerangka dasar prces alih profusi

PSK yang kondusif, sehingqa proGes penutupan lokalisasi tilal sekedar memindah

masalah ke bmpal lain, telad sebuah Fc€s sduli, yang mamFr mengenhskan para

PSK dad jeratan tr8ricldng

2. Pada tahap seianjuhya, hasil penelilian ini Usa menjadi bahan rujukan bagi program

alih pmfesidan pqiutupan lokalisasi di wilayah lain di Jarva Timur.
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